
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Persepsi Remaja Sidoarjo
Tentang Perceraian Orang Tua

Oleh:
Verly Abi Dwitasari
Dosen Pembimbing:

Kukuh Sinduwiatmo, M.Si
Ilmu Komunikasi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
14 Juli 2023



2

Pendahuluan

Seiring dengan berjalannya perubahan sosial budaya arti pernikahan telah mengalami suatu perbuatan 
yang wajar dan alamiah tanpa adanya pertimbangan akibat dan dampaknya .Transformasi tersebut
memberikan pengaruh besar pada struktur keluarga, yang menyebabkan semakin tidak efektifnya 

dinamika keluarga yang menyebabkan timbulnya fenomena perceraian.
Peristiwa perceraian yang tinggi di Indonesia tidak hanya terjadi di beberapa provinsi tetapi hampir 

menyeluruh ke provinsi yang ada di Indonesia. Tiga provinsi yang memiliki jumlah tingkat perceraian yang 
tinggi yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Di tahun 2022 Pengadilan Agama Sidoarjo
menerima kasus perceraian sebanyak 4211 kasus. Kasus perceraian tersebut dapat menimbulkan

perselisihan antara orang tua. Hal tersebut berpotensi mempengaruhi keturunan mereka khususnya anak
yang berusia remaja.

Remaja merupakan usia untuk memulai pencarian identitas diri dan secara bertahap mengambil otonomi 
yang lebih besar dalam pengambilan keputusan. Hal ini merupakan masa yang penting bagaimana remaja 

akan merasakan dan mulai berfikir dengan kondisi orang tuanya yang bercerai.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Persepsi Remaja Sidoarjo
Tentang Perceraian Orang Tua?
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Teori

Teori Persepsi merupakan proses dimana individu membentuk keyakinan atau 
pendapat oleh indera nya yang dipengaruhi oleh tampilan visual objek atau 

fenomena.

Pembentukan persepsi:
(1) Selection 
(2) Organization
(3) Interpretation 
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Metode
Objek Penelitian Teknik Analisis Data Jenis Penelitian Teknik Pengumpulan

Data
Objek yang digunakan
dalam penelitian ini 
adalah perceraian orang 
tua

Model analisis data dalam
penelitian ini mengikuti
konsep yang diberikan oleh 
Milles dan Huberman. Yaitu
pengumpulan data diperoleh
dari wawancara lalu reduksi
data yaitu pemilihan
informasi yang dianggap
penting dan kemudian
dirangkum, penyajian data 
berupa susunan hasil
rangkuman dalam sebuah
deskripsi singkat sehingga
dapat ditarik sebuah
kesimpulan

Penelitian ini 
menggunakan
pendekatan deskriptif
dengan metode penelitian
kualitatif. Pendekatan
kualitatif menggunakan
pengumpulan data secara
mendalam lalu
memberikan makna yang 
kaya dan mendalam.

Data primer dan sekunder
digunakan sebagai
sumber data. Teknik yang 
digunakan ialah Purposive 
Sampling dengan kriteria
informan dalam
penelitian ini adalah:

1) Remaja (10-21 tahun)
2) Memiliki kondisi orang 

tua yang bercerai
dalam kurun waktu
maksimal 1 tahun)
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Hasil
Persepsi remaja tentang perceraian orang tua: 

 Perceraian adalah aib kehidupan karena sudah mengkhianati janji tuhan untuk
saling mencintai satu sama lain

 Perceraian adalah ketika orang tua gagal menjadi orang yang dewasa
 Perceraian adalah pelajaran hidup bagi seorang anak
 Perceraian merupakan solusi terakhir akibat permasalahan keluarga yang 

tidak pernah terselesaikan
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Pembahasan

 Remaja merasa kondisi perceraian orang tua yang dialaminya sangat sulit bagi
hidupnya. Hal tersebut membawa mereka pada kenakalan remaja seperti
pulang larut malam, merokok, minum alkohol, dan percobaan bunuh diri.

 Remaja merasa perceraian orang terjadi karena ayah dan ibu kurang bisa
mengerti kondisi satu sama lain. Hal ini membuat mereka berfikir bahwa di 
umur mereka yang masih remaja, mereka harus bisa belajar mengartikan
cinta itu adalah keindahan untuk pasangan yang tidak berhenti untuk saling
menyanyangi satu sama lain, mereka tidak mau perceraian ini terjadi di 
kehidupan pernikahan mereka yang akan datang.
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Kesimpulan

Penulis mendapatkan hasil persepsi setelah melalui beberapa proses yang sudah dijelaskan yaitu

Persepsi remaja tentang perceraian orang tua adalah peristiwa yang bisa terjadi karena perbedaan

pendapat dan kurangnya komunikasi yang sehat antara ayah dan ibu. Remaja sebagai korban 

perceraian orang tua merasakan kurangnya rasa mengerti kondisi satu sama lain yang 

mengakibatkan perselisihan tiada henti pada setiap harinya yang mana hal tersebut menimbulkan

masalah baru seperti perselingkuhan. Maka dari itu sebelum memutuskan untuk menikah kedua

pasangan harus bisa belajar untuk saling memahami apa itu makna cinta yang bertujuan untuk

menjaga keharmonisan sebuah keluarga karena sebenarnya perceraian orang tua merupakan

masa yang paling sulit dialami oleh anak.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman tentang makna perceraian orang tua

bagi anak khususnya di usia remaja
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